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Jenis Artikel: Artikel Penelitian 
 

Transfer Pricing, Ukuran Perusahaan, dan 
Agresivitas Pajak: Studi pada Sektor 
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
 

Annisa Fitri Anggraeni1*, Eprianus Zai1 dan Winna Roswinna2 
 
Abstrak 
Latar Belakang: Agresivitas Pajak bertujuan untuk meminimalkan beban pajak 
dengan cara legal dan ilegal. rendahnya kontribusi sektor pertambangan terhadap 
penerimaan perpajakan nasional disebabkan adanya agresivitas pajak. Praktik 
agresivitas pajak yang diproksikan dengan effective tax rate pada perusahaan 
pertambangan cenderung mengalami fluktuasi dan  menunjukkan tingkat 
agresivitas pajak yang tinggi.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui transfer pricing, ukuran 
perusahaan dan agresivitas pajak serta untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh transfer pricing dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2022-2023.  
Metode Penelitian: Metode yang digunakan adalah metode kuantitaf. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan 
uji hipotesis.  
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan 
transfer pricing dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2022-2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi transfer pricing yang 
dilakukan oleh perusahaan maka semakin meningkat agresivitas pajak serta 
semakin besar ukuran perusahaan maka laba yang dihasilkan semakin besar 
sehingga beban pajak yang ditanggung juga semakin besar. Hal ini dapat 
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Kebaruan penelitian ini terletak pada variabel 
transfer pricing yang menjadi alasan utama perusahaan cenderung sering 
melakukan penghindaran pajak. 
Kata kunci: agresivitas pajak; transfer pricing; ukuran perusahaan 

 
 

Pendahuluan 
 
Pembangunan Nasional yang terus mengalami perkembangan tentu 
membutuhkan sumber pendanaan yang sangat besar, salah satunya adalah 
penerimaan dari sektor Perpajakan (Husni & Wahyudi, 2022). Indonesia 
dari tahun 2019 sampai 2023 relatif mengalami fluktuasi. Penerimaan pajak 
tahun 2019 sebesar Rp. 1.332,67 triliun atau 84,5% dari target Rp.1.557,6 
triliun. Kemudian ditahun 2020 dengan penerimaan pajak sebesar Rp. 
1.072,11 triliun atau 89,4% dari target Rp. 1.1988 triliun dan angka tersebut  
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tidak pernah mencapai target yang ditetapkan hal ini tidak terlepas dari adanya pandemi 
covid-19 yang menyebabkan perekonomian menjadi lemah. Penerimaan pajak tahun 
2021 sampai 2023 mampu tumbuh positif dan melampaui target yang ditetapkan. Meski 
pertumbuhan penerimaan pajak tahun 2023 tercatat hanya tumbuh sebesar 8,9 % 
mengalami penurunan dari tahun 2022 sebesar 34,3%. Hal ini cukup 
menginterprestasikan bahwa pajak berkontribusi sangat besar terhadap pendapatan 
Negara. Selama ini porsi penerimaan perpajakan terhadap total penerimaan negara 
berada diatas 75% (Putra, 2022). Hal tersebut sebagaimana dalam data Statistik 
Kementerian Keuangan pada Gambar 1 yang mencatat target dan realisasi penerimaan 
pajak dari tahun 2019 hingga 2023. 
 

 
 

Gambar 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 2022-2023 
 
Indonesia dari tahun 2019 sampai 2023 relatif mengalami fluktuasi. Penerimaan pajak 
tahun 2019 sebesar Rp. 1.332,67 triliun atau 84,5% dari target Rp.1.557,6 triliun. 
Kemudian ditahun 2020 dengan penerimaan pajak sebesar Rp. 1.072,11 triliun atau 89,4% 
dari target Rp. 1.1988 triliun dan angka tersebut tidak pernah mencapai target yang 
ditetapkan hal ini tidak terlepas dari adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan 
perekonomian menjadi lemah. Penerimaan pajak tahun 2021 sampai 2023 mampu 
tumbuh positif dan melampaui target yang ditetapkan. Meski pertumbuhan penerimaan 
pajak tahun 2023 tercatat hanya tumbuh sebesar 8,9 % mengalami penurunan dari tahun 
2022 sebesar 34,3%. Hal ini cukup menginterprestasikan bahwa pajak berkontribusi 
sangat besar terhadap pendapatan Negara. Selama ini porsi penerimaan perpajakan 
terhadap total penerimaan negara berada diatas 75% (Putra, 2022).  
 
Meski realisasi penerimaan pajak mengalami kenaikan justru berbanding terbalik dengan 
tax ratio terhadap tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang menurun. 
Pemerintah mencatat tax ratio sebesar 9,12% tahun 2021, 10,39% tahun 2022, tahun 
2023 turun sebesar 10,32% (Kurniati, 2024). Hal ini tidak sesuai dengan tax ratio ideal 
yang ditetapkan oleh Bank Dunia (World Bank) untuk negara berkembang sebesar 15% 
terhadap Produk Domestik Bruto. Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan bahwa 
Indonesia termasuk negara dengan rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
terendah bila dibandingkan dengan negara ASEAN, Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) dan Negara G20 (Bisnis.com, 2024). 
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Salah satu faktor penyebab tax ratio Indonesia masih rendah disebabkan adanya 
keterbatasan kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan pajak dan kepatuhan wajib 
pajak rendah akibat pemberlakuan Self Assesssment System (Putra, 2024). Pemerintah 
dan Wajib Pajak memiliki perbedaan kepentingan yang menjadi sebab terjadinya 
ketidakpatuhan dalam dunia perpajakan (Herlinda & Rahmawati, 2021). Pemerintah 
menganggap pajak sebagai pendapatan bagi Negara namun bagi wajib dianggap sebagai 
beban, hal itulah yang menyebabkan wajib pajak bersikap agresif mengurangi beban pajak 
dengan melakukan agresivitas pajak (Yahya dkk., 2022). Agresivitas pajak merupakan 
tindakan penghindaran pajak secara legal dan ilegal yang memiliki tujuan untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan.  
 
Salah satu sektor industri yang terlibat dalam kegiatan agresivitas pajak adalah sektor 
pertambangan (Leonardo dkk., 2023). Kontribusi sektor pertambangan terhadap 
penerimaan pajak hanya sebesar 8,3% tahun 2022 dan 9,4% tahun 2023. Rendahnya 
kontribusi tersebut dipicu oleh maraknya praktik agresivitas pajak dan pertambangan 
ilegal yang masuk dalam kategori shadow economy. Menurut Laporan dari 
PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia menyebutkan bahwa hanya 30% dari 40 
perusahaan tambang besar yang telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak dan 
sisanya laporan pajaknya belum transparan (Bisnis.com, 2021). Agresivitas Pajak pernah 
terjadi di sektor pertambangan yang dilakukan oleh perusahaan batu bara yaitu PT Adaro 
Energy Tbk pada tahun 2019 (detik finance, 2019). Menurut laporan Global Witnes, PT 
Adaro Energy Tbk di indikasi mengalihkan pendapatan dan labanya ke anak 
perusahaannya Coaltrade Services International di singapura melalui transfer pricing 
dengan melakukan transaksi penjualan batu bara dengan harga rendah dan kemudian 
dijual kembali dengan harga tinggi. Sehingga PT Adaro Energy Tbk hanya membayar pajak 
sebesar US$ 125 juta lebih rendah dari pada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia 
(Husni & Wahyudi, 2022). 
 
Dalam mengetahui praktik agresivitas pajak di sektor pertambangan tahun 2022 dan 2023 
menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR) untuk mengetahui besaran pajak yang 
dibayarkan perusahaan sebagai proporsi dari pendapatan ekonomi untuk menghemat 
pajak tanpa melanggar peraturan pajak dan tujuan pajak (Saragih & Halawa, 2022). Nilai 
Effective Tax Rate menunjukkan kecenderungan tingkat penghindaran pajak yang tinggi. 
Semakin rendah nilai Effective Tax Rate, maka tingkat agresivitas pajaknya semakin tinggi 
(Anggraeni dkk., 2023). Idealnya nilai Effective Tax Rate mendekati tarif pajak penghasilan 
badan menurut undang – undang  (Statutory Tax Rate) sebesar 22% sesuai dengan Pasal 
17 Ayat (1) bagian b Undang- Undang No.7 tahun 2021. Gambar 2 merupakan grafik 
agresivitas pajak dengan proksi Effective Tax Rate pada perusahaan pertambangan tahun 
2022-2023. 
 
Berdasarkan pada Gambar 2 terlihat fluaktuasi yang cukup signifikan utntuk 61 
perusahaan pertambangan Indonesia. Dimana tahun 2022 nilai terendah effective tax 
rate sebesar -0.41 berasal dari PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk dan nilai effective tax 
rate tertinggi sebesar 0.88 berasal dari PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. Kemudian tahun 
2023 nilai effective tax rate terendah sebesar -0.40 berasal dari PT Indal Aluminium 
Industry Tbk nilai effective tax rate tertinggi sebesar 1.18 berasal dari PT Alfa Energi 
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Investama Tbk. Selanjutnya nilai rata – rata ETR 2022 sebesar 0.16 (16%) dan ditahun 2023 
sebesar 0,19 (19%). Artinya  ETR dengan nilai rata -rata yang rendah terjadi di tahun 2022 
dan meningkat ditahun 2023. Perusahaan lain yang memiliki nilai ETR rendah atau berada 
dibawah tarif PPh badan 22% antara lain terjadi di PT Transcoal Pacific Tbk (0,01 dan 0,01), 
PT Batulicin Nusantara Maritim Tbk (0,05 dan 0,02), PT Pelita Samudera Shipping (0,10 
dan 0,11) dan beberapa perusahan lainnya. Dari nilai effective tax rate yang rendah 
tersebut dapat disimpulkan terdapat indikasi perusahaan pertambangan memiliki tingkat 
agresivitas pajak yang cukup tinggi.  
 

 
Gambar 2 Nilai Agresivitas Pajak dengan Nilai Effective Tax Rate 2022-2023 

 
Faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah transfer pricing dan ukuran 
perusahaan. Transfer Pricing merupakan penetapan harga atas transaksi produk dan jasa 
dalam perusahaan yang sama maupun antar perusahaan yang memiliki hubungan  
istimewa (Pohan, 2018:198). Christy dkk. (2022) menjelaskan bahwa praktik 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan multinasional seringkali 
dilaksanakan dengan melakukan transfer pricing sedangkan ukuran perusahaan adalah 
Ukuran perusahaan merupakan skala atau metrik yang mengukur besar kecilnya suatu 
perusahaan dibandingkan dengan total asetnya (Pardosi dkk., 2024). Semakin besar 
ukuran perusahaan maka laba yang dihasilkan semakin besar sehingga beban pajak yang 
ditanggung juga semakin besar. Hal ini dapat mempengaruhi perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak baik secara legal maupun ilegal (Mulya & Anggraeni, 
2022).  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui transfer pricing, ukuran perusahaan dan 
agresivitas pajak serta mengetahui besarnya pengaruh transfer pricing dan ukuran 
perusahaan terhadap agresivitas pajak secara parsial dan simultan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023. Penelitian ini 
diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan terkait faktor- faktor yang mempengaruhi 
Agresivitas pajak. sehingga mampu melakukan pencengahan dini dari penyimpangan 
peraturan perpajakan dalam menentukukan besaran pajak yang harus dibayarkan. Hal ini 
didukung oleh Fitriani dkk. (2021); Suntari dan Mulyani (2020) bahwa transfer pricing dan 
ukuran perusahaan menjadi faktor penentu terjadinya agresivitas pajak. 
 
 
 

1
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Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Agency Theory 
 
Menurut Sutanto dan Lasar (2023), agency theory merupakan teori yang menjelaskan 
adanya hubungan yang terjadi antara satu atau lebih orang (principal) yang merupakan 
pemegang saham atau investor mempekerjakan orang lain (agen) dalam hal ini 
menajemen perusahaan untuk melakukan pelayanan serta tugas dan tanggungjawab 
dalam pengambilan keputusan. Asumsi dalam teori agency adalah bahwa setiap orang 
yang bertindak sebagai prinsipal dan agen memiliki motivasi dan kepentingan yang 
berbeda. Hal ini dapat mengakibatkan konflik kepentingan di antara mereka, yang akan 
menciptakan asimetri informasi (Anggraini & Destriana, 2022). Hubungan teori agensi 
dengan agresivitas pajak yaitu terletak perbedaan kepentingan akan membuat agen dan 
principal melakukan segala cara untuk mencapai kepentingan masing-masing. Agen akan 
memanfaatkan tindakan agresivitas pajak dengan meminimalkan beban tarif pajak untuk 
meningkatkan laba perusahaan, hal ini tentu akan menguntungkan pihak agen dan hal ini 
bertentangan dengan kepentingan pemerintah maupun pemegang saham yang tidak 
menginginkan adanya penghindaran pajak yang dapat mengurangi penerimaan negara. 
 
Theory of Planned Behaviour 
 
Menurut  Ekaputra dkk. (2022), Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan teori yang 
menjelaskan perilaku individu yang dipengaruhi oleh niat untuk berperilaku dalam 
melakukan tindakan untuk menanggapi sesuatu. Hubungan teori TPB dalam Agency theori 
dengan tindakan agresivitas pajak adalah didasarkan pada niat (Intention) agen terhadap 
perilakunya untuk tidak patuh terhadap ketentuan perpajakan. agen diberi kewenangan 
secara penuh untuk mengelola laporan keuangan perusahaan. Hal tersebut membentuk 
variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan sehingga akan mempertimbangkan manfaat 
pajak dalam perusahaan. Agen menggunakan niatnya untuk melakukan perencanaan 
pajak dengan tujuan meminimalisir beban pajak yang seharusnya dibayarkan demi 
mencapai tujuan perusahaan untuk memaksimalkan laba. Alasan menggunakan teori TPB 
dalam penelitian ini karena teori tersebut sangat relevan untuk menggambarkan tindakan 
agresivitas pajak atau penghindaran pajak yang timbul dari niat atau perilaku agen untuk 
melakukan perencanaan pajak. 
 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Agresivitas Pajak 
 
Transfer Pricing adalah penetapan harga atas transaksi yang dilakukan dengan pihak 
afiliasi atau pihak yang memiliki hubungan istimewa (Darussalam & Kristiaji, 2022). 
Hubungan ini dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi atau menghindari 
kewajiban perpajakan dalam suatu negara berupa pengalihan penghasilan kena pajak dari 
perusahaan di negara tarif pajaknya tinggi ke negara dengan tarif pajak rendah untuk 
mengurangi beban pajak yang dibayar perusahaan (Tarigan dkk., 2023).  
 
Tujuan dari tindakan transfer pricing ini adalah untuk meminimalisir jumlah pajak yang 
dibayar (Putri & Mulyani, 2020). Dalam mengukur tingkat transfer pricing terhadap 

2
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agresivitas pajak menggunakan proksi piutang pihak berelasi dibagi dengan total piutang 
(Pangaribuan dkk., 2021). Semakin besar beban pajak maka akan membuat perusahaan 
untuk melakukan Transfer Pricing (Saputra, 2023). Semakin tinggi Transfer Pricing 
semakin tinggi juga agresivitas pajak dilakukan (Sari & Chairina, 2024). Didukung hasil 
penelitian Suntari dan Mulyani (2020) dan Fitriani dkk. (2021) bahwa Transfer Pricing 
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
 
Tindakan Transfer Pricing merupakan salah satu cara perusahaan untuk menghemat 
pengeluaran biaya pajaknya. Sejalan dengan pernyataan (Fitri & Pratiwi, 2021) Transfer 
Pricing ini sering disalah gunakan oleh perusahaan untuk dijadikan alat penghindaran 
pajak. Praktik penghindaran pajak oleh perusahaan biasanya dilakukan menggunakan 
transfer pricing untuk meminimalkan beban pajak yang seharusnya dibayar (Rasyid dkk., 
2021). Semakin besar beban pajak maka, akan membuat perusahaan untuk melakukan 
Transfer Pricing (Saputra, 2023) dan semakin tinggi Transfer Pricing semakin tinggi juga 
agresivitas pajak dilakukan (Sari & Chairina, 2024). Menurut Pasaribu dan Irawati (2022) 
Transfer Pricing dapat terjadi antara wajib pajak dalam negeri dengan wajib pajak luar 
negeri terutama yang berkedudukan di tax-heaven country, yaitu negara yang tidak 
memungut pajak atau memungut pajak lebih rendah dari Indonesia secara signifikan. 
Untuk itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suntari dan Mulyani (2020); Fitriani 
dkk. (2021) bahwa Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
Hubungan Agency Theory dan TPB dengan Transfer Pricing yaitu perilaku perusahaan 
(agen) didasarkan pada niat untuk melakukan penentuan harga barang atau jasa kepada 
entitas lain dalam hubungan afiliasi dengan nilai rendah untuk meminimalisir beban pajak 
yang dibayarkan perusahaan (Suntari & Mulyani, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka hipotesis yang diajukan: 
 
H1: Transfer pricing berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 
 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan dilihat dari total aset dan 
total penjualan (Setiawan, 2022:70). senada dengan Pardosi dkk. (2024); Herlinda dan 
Rahmawati (2021) menyatakan bahwa Ukuran perusahaan merupakan skala atau metrik 
yang mengukur besar kecilnya suatu perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar laba yang dihasilkan sehingga beban 
pajak yang ditanggung juga semakin besar hal ini dapat mempengaruhi perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak baik secara legal maupun ilegal.  
 
Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar melakukan 
pengelolaan pajak karena adanya biaya yang melekat pada sumber daya tersebut 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Tingginya biaya penyusutan yang 
ditanggung perusahaan atas kepemilikan aset yang ada menyebabkan rendahnya laba 
perusahaan yang mengakibatkan rendahnya beban pajak yang harus ditanggung 
perusahaan (Mulya & Anggraeni, 2022). Dalam mengukur besar kecilnya sebuah 
perusahaan diukur menggunakan skala rasio dengan Logaritma natura (total aset). 

1
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sumber daya yang besar sering dimaanfatkan oleh perusahaan untuk mengurangi beban 
pajaknya (Utomo & Fitria, 2021). Semakin besar ukuran perusahaan semakin meningkat 
agresivitas pajak (Krisna & Supadmi, 2023). Didukung hasil penelitian Sari dan Chairina 
(2024); Mulya dan Anggraeni (2022) bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifkan terhadap agresivitas pajak. 
 
Ukuran perusahaan menyatakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari 
total aset, total penjualan dan jumlah tenaga kerja. Semakin besar nilainya semakin 
mencerminkan besar ukuran suatu perusahaan (Effendi & Ulhaq, 2021). Sejalan menurut 
Mulya dan Anggraeni (2022) Ukuran perusahaan adalah skala atau nilai yang dapat 
mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total 
aset. Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan besar cenderung memiliki sumber 
daya yang lebih besar melakukan pengelolaan pajak karena adanya biaya yang melekat 
pada sumber daya tersebut dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.  
 
Menurut Utomo dan Fitria (2021) bahwa sumber daya yang besar sering dimaanfatkan 
oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya. Semakin besar ukuran perusahaan 
akan mendapatkan perhatian lebih tinggi dari otoritas maupun investor. Didukung 
dengan pernyataan Ningrum dkk. (2021) bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin tinggi aktivitas transaksinya dan hal ini bisa dimanfaatkan perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Sejalan dengan Krisna dan Supadmi (2023) bahwa 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin meningkat agresivitas pajak. Kemudian 
didukung pernyataan Wilestari dan Bilah (2022) bahwa semakin besarnya aset 
perusahaan untuk menghasilkan laba maka semakin meningkat perusahaan untuk 
melakukan perencanaan dalam mengurangi beban pajaknya. Hal ini mengindikasi bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sejalan dengan penelitian  
Sari dan Chairina (2024); Mulya dan Anggraeni (2022) bahwa Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifkan terhadap agresivitas pajak. Hubungan Agency Theory 
dan TPB dengan ukuran perusahaan yaitu perilaku agen yang berniat memanfaatkan 
sumber daya perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya. Karena semakin besar 
sumber daya yang dimiliki perusahaan semakin banyak celah yang bisa dimanfaatkan 
perusahaan dalam mengelola pajaknya (Saputra, 2023).  
 
Agresivitas pajak merupakan aktivitas transaksional yang bertujuan untuk mengurangi 
kewajiban perpajakan (Anggraeni dkk., 2023). Senada dengan Herlinda dan Rahmawati 
(2021) bahwa Agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan melalui perencanaan 
pajak secara legal dan ilegal yang bertujuan meminimalkan beban pajak dan 
memaksimalkan laba perusahaan. Dalam mengukur tingkat agresivitas pajak 
menggunakan Efective Tax Rate (ETR) sebagai proksi pengukuran tingkat agresivitas pajak 
dengan melihat rasio atau presentase pembayaran pajak perusahaan dengan 
membandingkan beban pajak penghasilan dan laab sebulum pajak (Anggraeni dkk., 2023). 
Apabila nilai Efective Tax Rate yang dimiliki oleh perusahaan semakin rendah maka tingkat 
agresivitas pajaknya semakin tinggi (Mulya & Anggraeni, 2022). Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka hipotesis yang diajukan: 
 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

3
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Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada pengumpulan data dan analisis data berupa 
angka dan bersifat kuantitatif dan statistik (Sekaran & Bougie, 2019). Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi dengan cara melihat data- data historis berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan pertambangan yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
dalam penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2022-
2023 sebanyak 63 perusahaan. Sampel yang dipilih adalah perusahaan-perusahaan 
pertambangan yang memenuhi beberapa kriteria, yaitu perusahaan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2022 hingga 2023, perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara 
lengkap untuk tahun 2022 dan 2023, serta perusahaan yang secara konsisten 
menyampaikan laporan keuangannya selama periode tersebut dan tidak mengalami 
delisting dari BEI. Kriteria ini ditetapkan guna memastikan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian tersedia secara lengkap, akurat, dan dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel-variabel yang diteliti. 
 
Tabel 1 Ringkasan variabel penelitian 

Variabel 
 

Deskripsi Indikator Sumber 

Variabel 
Independen 

Transfer 
Pricing 

Transfer Pricing 
merupakan penentuan 
harga transaksi dalam 
suatu hubungan afiliasi 
atau hubungan istimewa 
antar entitas yang 
dimanfaatkan oleh 
perusahaan untuk 
melakukan skema 
penghidaran pajak 
berupa pengalihan 
penghasilan kenak pajak 
ke entitas lain  

TP = 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

(Fitriani 
dkk.,2021), 
(Alexandra& 
Kusmawati, 
2023), 
(Tarigan 
dkk., 2023), 
(Saputra, 
2023)  
 

Variabel 
Independen 

Ukuran 
Perusahaan 

ukuran perusahaan 
merupakan indikator 
untuk mengukur tingkat 
besar kecil perusahaan 
di lihat berdasarkan 
total aset yang dimiliki 
perusahaan, semakin 
besar aset yang dimiliki 
perusahaan semakin 
besar ukuran 
perusahaan  

Size = Ln (total Aset) (Khomsiyah 
dkk., 2021), 
(Husni & 
Wahyudi, 
2022), 
(Pardosi 
dkk., 2024), 
Machfoedz 
dalam 
(Rosani & 
Andriyanto, 
2024),  

Variabel 
Dependen 

 Agresivitas 
Pajak 

Agresivitas Pajak  
merupakan tindakan 
perencanaan pajak 
dengan mengecilkan 
beban pajak terutang 
perusahaan dan 
memaksimalkan laba 
perusahaan. 

 
TP

=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

(Maulana, 
2020), 
(Lestari & 
Aliyah, 
2022), 
(Anggraeni 
dkk., 2023)  
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Berdasarkan kriteria, peneliti mengambil sampel sebanyak 32 perusahaan pertambangan 
dengan total data penelitian sebanyak 64, dimana perusahaan tersebut telah memenuhi 
persyaratan teknik sampling diatas. Untuk uji asumsi klasik dan uji  analisis hipotesis 
menggunakan analisis regresi data panel dengan alat analisis eviews 13. Penelitian 
menggunakan data panel, yang merupakan kombinasi dari data cross section (antar bank) 
dan time series (runtut waktu) selama dua tahun, dari 2022 hingga 2024. Pada Tabel 1 
merupakan tabel yang menunjukkan ringkasan variabel penelitian. 
 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan regresi data panel untuk menguji 
hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian dengan bantuan aplikasi Econometric Views 
Student Version 13 (Eviews 13) dalam melakukan pengolahan data untuk meregresikan 
model yang telah dirumuskan dan menjadi alat prediksi yang baik dan tidak bias. Menurut 
Ghozali (2018:296) menyatakan bahwa regresi data panel merupakan teknik yang 
menggabungkan jenis data cross-section (data silang) dan time series (runtut waktu). Data 
panel tersebut dapat diolah jika data memiliki kriterian (n>1) artinya objek observasi 
penelitian minimal berjumlah satu dan (t>1) artinya periode observasi penelitian minimal 
berjumlah satu (Anggraeni dkk., 2024).  
 
Dalam menggunakan model regresi data panel ada tiga pendekatan model estimasi yang 
dapat dilakukan yakni Common Effect Model atau Pooled Least Square merupakan 
pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan 
data time series dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu 
maupun individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam 
berbagai kurun waktu. Fixed Effect Model merupakan model regresi data panel yang 
mengasumsikan bahwa dari setiap individu adalah berbeda sedangkan slope antar 
individu atau perusahaan adalah tetap (sama). Untuk mengestimasi data panel model ini 
menggunakan teknik least square dummy variable (LSDV) untuk menangkap intersep 
antar individu/ perusahaan. Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel 
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pemakaian 
random effect model mampu menghemat pemakaian derajat kebebasan sehingga 
estimasi lebih efisien. Pada model Random Effect Model (REM) perbedaan intersep 
diakomodasi oleh error term masing – masing perusahaan yang mungkin berkorelasi 
sepanjang cross section dan time series. Keuntungan menggunakan model ini yakni 
menghilangkan heteroskedastisitas. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Peneliti menggunakan piutang pihak berelasi sebagai indikator pengukuran transfer 
pricing, kemudian Logaritma natura (total aset) sebagai indikator pengukuran ukuran 
perusahaan dan Efective Tax Rate sebagai indikator pengukuran agresivitas pajak. 
 
 
 
 
 

4
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Analisis Statistik Deskriptif 
 
Tabel 2 Analisis Statisitik Deskriptif 

 Transfer Pricing Ukuran Perusahaan Agresivitas Pajak 

 Mean 0,195781 2967,859 0,211250 
 Median 0,085000 2956,000 0,220000 
 Maximum 1,000000 3276,000 0,660000 
 Minimum 0,000000 2612,000 -0,400000 
 Std, Dev, 0,260858 178,1021 0,183913 
 Skewness 1,639561 -0,052691 -0,446985 
 Kurtosis 4,659243 1,821944 4,940998 
    
 Jarque-Bera 36,01529 3,730456 12,17774 
 Probability 0,000000 0,154861 0,002268 
    
 Sum 12,53000 189943,0 13,52000 
 Sum Sq, Dev, 4,286961 1998382, 2,130900 
    
 Observations 64 64 64 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah 
sampel yang diteliti adalah 64 sampel data dari 32 perusahaan pertambangan yang diikut 
sertakan dalam penelitian selama dua periode yaitu 2022 dan 2023. Variabel transfer 
pricing menunjukkan nilai minimum (terendah) sebesar 0,0000000, nilai maximum 
(tertinggi) sebesar 1,000000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai transfer pricing 
berkisar diantara 0,000000 sampai 1,000000 dengan nilai rata rata (mean) sebesar 
0,195781 artinya perusahaan pertambangan yang dijadikan sampel penelitian memiliki 
tingkat transfer pricing yang relatif cukup dan standar deviasi sebesar 0,260858. Jika 
dilihat dari nilai rata – rata (mean) lebih kecil dari standar deviasi yang berarti bahwa 
variabel transfer pricing memiliki sebaran data yang bervariasi. 
 
Variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum (terendah) sebesar 2612,000, 
nilai maximum (tertinggi) sebesar 3276,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
ukuran perusahaan berkisar diantara 2612,000 sampai 3276,000 dengan nilai rata rata 
(mean) sebesar 2967,859 artinya perusahaan pertambangan memiliki ukuran perusahaan 
yang berukuran besar dan standar deviasi sebesar 178,1021. Jika dilihat dari nilai rata – 
rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yang berarti bahwa variabel ukuran 
perusahaan memiliki sebaran data yang merata. 
 
Variabel Agresivitas Pajak menunjukkan nilai minimum (terendah) sebesar -0,400000, 
nilai maximum (tertinggi) sebesar 0,660000. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
agresivitas pajak dengan effective tax rate (ETR) berkisar diantara -0,400000 sampai 
0,660000 dengan nilai rata rata (mean) sebesar 0,211250 artinya perusahaan 
pertambangan memiliki tingkat agresivitas pajak yang cukup tinggi karena semakin 
rendah nilai effective tax rate (ETR) mengindikasi bahwa terjadinya tindakan agresivitas 
pajak yang tinggi dan standar deviasi sebesar 0,183913. Jika dilihat dari nilai rata – rata 
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(mean) lebih besar dari standar deviasi yang berarti bahwa variabel agresivitas pajak 
memiliki sebaran data yang merata. 
 
Analisis Estimasi Model Regresi 
 
Sebelum melakukan analisis regresi data panel, perlu dilakukan pemilihan model yang 
akan digunakan dalam penelitian antara Common Effect Model, Fixed Effect Model dan 
Random Effect Model. Untuk mengetahui model yang paling tepat dan terbaik diantara 
ketiga model perlu dilakukan pengujian terhadap masing- masing model. 
 
Pemilihan Model 
 
Mengacu pada hasil perhitungan peneliti menggunakan regresi data panel, peneliti 
melakukan pengujian pada pemilihan model sebagai  
 
Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji 

Jenis Uji Tujuan Uji Statistik Uji Probabilitas Keputusan Model Yang 
dipilih 

Uji Chow untuk memilih 
pendekatan 
terbaik dan 
model yang 
tepat antara 
Common Effect 
Model (CEM) 
dengan Fixed 
Effect Model 
(FEM) dalam 
mengestimasi 
data panel 

cross section F = 
0,0223 

0,0000 probabilitas < 0,05 
→ signifikan 

Fixed Effect 
Model 

Uji 
Hausman 

untuk memilih 
pendekatan 
terbaik dan 
model yang 
tepat antara 
Random Effect 
Model (REM) 
dengan Fixed 
Effect Model 
(FEM) dalam 
mengestimasi 
data panel 

Chi-Sq = 1,225409 0,5419 probabilitas > 0,05 
→ Tidak signifikan 

Random 
Effect Model 

Uji 
Lagrange 
Multiplier 

untuk 
menentukan 
penggunaan 
yang paling 
tepat antara 
common effect 
model dan 
random effect 
model dalam 
mengestimasi 
data panel 

Breusch-Pagan = 
0,0515 

0,0515 probabilitas > 0,05 
→ Tidak signifikan 

Common 
Effect Model 

4
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Pada Tabel 3 berdasarkan ketiga uji yang telah dilakukan (Uji Chow, Uji Hausman dan Uji 
Lagrange Multiplier), terpilih Model Common Effect yang paling tepat digunakan dari 
penelitian ini. Selanjutnya adalah uji asumsi klasik, sebelum dilakukan uji hipotesis syarat 
uji asumsi klasik dari uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Data Panel  
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil uji estimasi pendekatan model regresi data 
panel, antara common effect model (CEM) dan random effect model (REM) pada 
pemilihan model estimasi persamaan regresi dengan uji lagrange multiplier maka 
diperoleh model estimasi yang terpilih adalah common effect model (CEM).  
 
Tabel 4 Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          C -1,711016 0,310030 -5,518870 0,0000 
Transfer Pricing  0,171405 0,070696 2,424526 0,0183 
Ukuran Perusahaan  0,000636 0,000104 6,145963 0,0000 
          R-squared 0,398052 Mean dependent var 0,211250 
Adjusted R-squared 0,378316 S.D. dependent var 0,183913 
S.E. of regression 0,145009 Akaike info criterion -0,978296 
Sum squared resid 1,282691 Schwarz criterion -0,877098 
Log likelihood 34,30547 Hannan-Quinn criter. -0,938429 
F-statistic 20,16884 Durbin-Watson stat 1,271731 
Prob(F-statistic) 0,000000    
           

Berdasarkan Tabel 4, hasil persamaan regresi yang diperoleh dari common effect model 
sebagai berikut : 
 

Yit = β0 +β1X1it + β2X2it + εit.......................................................................................................................(1) 
 

 

Y= -1,711016 + 0,171405X1 + 0,000636X2 + ε............................................................................(2)  
  

Hasil Persamaan Regresi linear data panel diatas menunjukkan bahwa nilai Konstanta 
sebesar -1,711016 menunjukkan bahwa jika nilai variabel transfer pricing dan ukuran 
perusahaan bernilai tetap (konstan) maka nilai agresivitas pajak sebesar -1,711016. 
 
Nilai Koefisien regresi untuk transfer pricing sebesar 0,171405 dengan koefisien regresi 
bertanda positif menunjukkan bahwa setiap terjadinya peningkatan satu satuan transfer 
pricing diprediksi akan meningkatkan agresivitas pajak sebesar 0,171405 dengan asumsi 
bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap (konstan).  
 
Kemudian nilai Koefisien regresi untuk ukuran perusahaan sebesar 0,000636 dengan 
koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa setiap terjadinya peningkatan satu 
satuan ukuran perusahaan diprediksi akan meningkatkan agresivitas pajak sebesar 
0,000636 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai tetap (konstan). 
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Uji Hipotesis  
 
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R-squared) 
sebesar 0,398 atau 39,8% yang berarti bahwa kemampuan variabel transfer pricing dan 
ukuran perusahaan dalam mempengaruhi variabel agresivitas pajak berkontribusi sebesar 
39,8% sedangkan sisanya sebesar 60,2% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak di 
teliti dalam penelitian ini. 
 
Uji hipotesis dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh setiap variabel penelitian 
dalam kerangka model ini. Tabel 5 merupakan interpretasi data penelitian dengan 
menggunakan syarat tingkat signifikasi pada setiap variabelnya. Hasil menunjukkan 
bahwa transfer pricing dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2022-2023 
 
Tabel 5 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis Coefficient t-statistic Prob Kesimpulan 

H1 Transfer Pricing 
berpengaruh terhadap 
Agresivitas Pajak 

0,171405 2,424526 0,0183 Terdukung 

H2 Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap 
Agresivitas Pajak 

0,000636 6,145963 0,0000 Terdukung 

Adjusted R-square 0,398    

 
Pembahasan 
 
Transfer Pricing berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada uji t menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel transfer pricing berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi nilai transaksi piutang pihak berelasi atau transfer pricing maka 
semakin meningkat agresivitas pajak (Sari & Chairina, 2024). Transfer pricing dalam 
penelitian ini menyoroti terkait dengan adanya transaksi piutang dengan pihak berelasi, 
dimana transaksi tersebut dilakukan dengan menggunakan harga dibawah harga pasar 
wajar atas transaksi penyerahan barang atau jasa, dengan memberikan harga yang 
serendah mungkin maka laba yang didapat akan lebih kecil sehingga beban pajak yang 
harus dibayarkan juga semakin rendah dibandingkan dengan memberikan harga yang 
normal (Muhajirin dkk., 2021).  
 
Penelitian ini mendukung Agency Theory dan TPB bahwa pihak manajemen dalam sebuah 
perusahaan akan berniat dan selalu mengupayakan segala cara untuk mengoptimalkan 
laba perusahaan dengan cara menekan beban pajak perusahaan dengan melakukan 
penentuan harga atas transaksi penyerahan barang dan jasa kepada entitas lain dalam 
hubungan istimewa dengan menggunakan harga dibawah harga pasar wajar. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suntari & Mulyani, 
2020) dan (Fitriani dkk., 2021) bahwa Transfer Pricing memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 

6
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Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada uji t menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin meningkat agresivitas pajak. Didukung 
pernyataan Wilestari dan Bilah (2022) bahwa semakin besarnya aset perusahaan untuk 
menghasilkan laba maka semakin meningkat perusahaan untuk melakukan perencanaan 
dalam mengurangi beban pajaknya. Senada  dengan Saputra (2023)  bahwa semakin besar 
sumber daya yang dimiliki perusahaan maka semakin banyak celah yang bisa 
dimanfaatkan perusahaan dalam mengurangi beban pajaknya karena adanya biaya yang 
melekat pada sumber daya (aset) tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi perusahaan 
untuk melakukan agresivitas pajak. Penelitian ini mendukung Agency Theory dan TPB 
bahwa pihak manajemen dalam sebuah perusahaan akan berniat dan selalu 
mengupayakan segala cara untuk mengoptimalkan laba perusahaan dengan cara 
menekan beban pajak perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan 
untuk mengurangi beban pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Mulya dan Anggraeni (2022); Sari dan Chairina (2024); Krisna dan Supadmi 
(2023) bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 
pajak. 
 
 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan pertambangan selama 
periode tahun 2022–2023, dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini mendukung 
Agency Theory dan Theory of Planned Behaviour yang menyatakan bahwa manajemen 
perusahaan memiliki kecenderungan untuk mengupayakan berbagai cara dalam 
mengoptimalkan laba perusahaan, salah satunya dengan menekan beban pajak. Transfer 
pricing dilakukan melalui penentuan harga atas transaksi penyerahan barang dan jasa 
kepada entitas lain yang memiliki hubungan istimewa dengan menggunakan harga di 
bawah harga pasar wajar. Praktik ini bertujuan untuk meminimalkan beban pajak yang 
harus ditanggung perusahaan. Selain itu, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 
cenderung memiliki sumber daya dan kapasitas yang lebih besar pula untuk melakukan 
pengelolaan pajak secara agresif. Hal ini disebabkan oleh adanya biaya yang melekat pada 
aset perusahaan yang besar serta tingginya laba yang diperoleh, yang secara langsung 
berdampak pada besarnya beban pajak. Dengan demikian, semakin tinggi nilai transaksi 
pihak berelasi dan semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat 
agresivitas pajak yang dilakukan. 
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